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PENDAHULUAN 

 Pulau Enggano merupakan salah satu pulau 
terluar Indonesia (05° 23′ 21″ LS, 102° 24′ 40″ BT) 
yang berada di sebelah selatan P. Sumatera di   
Samudra Hindia. Secara administrasi, Enggano 
merupakan satu kecamatan diwilayah pemerintah 
Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu, 

Secara geografi, P. Enggano masuk ke  
dalam lipatan bumi “Sirkum Mediterania” yang  
berawal di Pegunungan Alpen di Eropa, lalu ke 
Pegunungan Himalaya di Asia dan menyambung ke 
wilayah Indoesia melalui Busur luar yang non-

vulkanis.  Busur luar adalah rangkaian pulau-pulau 
di sebelah barat Pulau Sumatra (termasuk P.  
Enggano), kemudian ke sebelah selatan Pulau Jawa, 
Nusa Tenggara, Maluku, dan berakhir di pulau  
Buru Secara geologi, P. Enggano terbentuk ketika 
anak benua India bertabrakan dengan daratan Asia 
(70 juta tahun lalu) sehingga terdorong ke atas 
membentuk Pegunungan Barisan di daratan 

Sumatera.  Bersamaan dengan itu terbentuk pula 
saluran air yang dalam di sebelah barat Sumatera 
yang membentuk pulau-pulau kecil di sebelah barat 
Sumatera seperti P. Simeulue dan P.  
Enggano. Ekoregion tempat P. Enggano berada, 
berdasarkan sistem zona iklim Köppen, berada di 
zona iklim tropis basah (http://
www.worldwildlife.org/ecoregions/im0127). Daratan 
P. Enggano berupa perbukitan pendek (170-220  
meter), perbukitan karst (100-150 meter), daratan 
dan rawa alluvial (Anonimous, 2006). 

Secara politik, P. Enggano yang berada di garis 
paling luar batas Indonesia amat penting karena turut 
menentukan luasan Negara Indonesia secara  
keseluruhan.  Disamping itu, keberadaan pulau yang 
berada di garis terluar Indonesia juga menentukan 
luasan “Zona  Ekonomi Eksklusif” yang berperan 
terhadap ekonomi Indonesia. Pulau-pulau terluar 
juga memiliki  kekayaan  sumberdaya  alam  yang 
berpotensi dalam pembangunan ekonomi. Selain itu 
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ABSTRACT 

Research on the diversity of snails in Enggano, Central Bengkulu was held on 16 April 2015 to 5 May 2015 by taking three sampling sites 
that are north-western part of Enggano (Kampung Bendung at Desa Banjarsari and Desa Meok), the centralpart of Enggano (Desa  
Malakoni) and the south-easternpart of Enggano (Desa Kaana). Sampling was conducted using purposive sampling while the analysis using 
graphical method and statistical cluster and t-test. This study found 722 specimens of snails which consists of 24 species from 17 families. 
Most of the snails found are in small size. Land snails in the forest dominates the north-easternpart as much as 88.2%. compared to  
freshwater snails (11.8%). Terrestrial and freshwater snails share amount 50% each in the forest of the central, while terrestrial snails still 
dominate in the forest of south-eastern part (land snails: snail freshwater = 71.4%: 28.6% ). The existence of land snails and freshwater can 
not be separated from the state forests themselves besides the condition of the soil and surface water as a result of the topography of the 
island. 
 

Key words: Enggano, snails, forest 
ABSTRAK 

Penelitian mengenai keanekaragaman keong di Pulau Enggano, Bengkulu Utara telah dilaksanakan pada 16 April 2015 sampai dengan 5 
Mei 2015 dengan mengambil tiga lokasi sampling yaitu wilayah Enggano bagian barat laut (Kampung Bendung di Desa  
Banjarsari dan DesaMeok), wilayah Enggano bagian tengah (Desa Malakoni) dan wilayah Enggano bagian tenggara (Desa Kaana).  
Pengambilan contoh dilakukan dengan metode“purposive sampling” sedangkan analisis menggunakan “metode grafik” dan statistik cluster 
dan t-Test.  Penelitian ini mendapatkan 722spesimen yang terdiri dari 24 spesies keong dari 17 famili.  Sebagian besar keong yang ditemukan 
berukuran kecil. Keongdarat di hutan wilayah barat laut mendominasi sebanyak 88,2 %dibandingkandengankeong air tawar (11,8 %).  Keong 
darat dan air tawar berbagi jumlah masing-masing  50 % di hutan bagian tengah, sementara keong darat masih mendominasi di hutan bagian 
tenggara (keong darat : keong air tawar= 71,4 % : 28,6%). Keberadaan keong darat dan air tawar tidak terlepas dari keadaan hutan itu 
sendiri disamping kondisi tanah serta air permukaan sebagai akibat dari keadaan topografi pulau. 
 

Kata kunci: Enggano, keong, hutan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_pulau_terluar_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_pulau_terluar_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkulu_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
http://www.worldwildlife.org/ecoregions
http://www.worldwildlife.org/ecoregions
mailto:herlipiyanto@yahoo.com
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pulau-pulau terluar juga berperan penting dalam  
pertahanan negara karena dapat menjadi pangkalan 
bagi pertahanan. 

Melihat besarnya peranan pulau-pulau  
terluar Indonesia seperti P. Enggano, sudah  
sepantasnya bahwa pulau-pulau tersebut mendapat 
perhatian penuh dari Negara Republik  
Indonesia. Penelitian ini adalah salah satu bentuk 
perhatian terhadap P. Enggano sebagai salah satu 
pulau terluar Indonesia.  Penelitian ini bertujuan  
untuk mengungkap keanekaragaman fauna di P.  
Enggano termasuk juga keanekaragaman keong atau 
Gastropoda, baik yang hidup di darat atau pun di air 
tawar. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Pekerjaan lapangan 

Penelitian dilaksanakan selama 20 hari dari 16 
April 2015 - 5 Mei 2015. Penelitian dilaksanakan di 
tiga lokasi sampling yang mewakili wilayah  
Enggano bagian barat laut di Kampung Bendung di 
Desa Banjarsari, dan Desa Malakoni mewakili  
wilayah Enggano bagian tengah, dan Desa Kaana 

mewakili wilayah Enggano bagian tenggara.  Berikut 
ini adalah daftar stasiun sampling di setiap lokasi 
sampling. 

Sampling dilaksanakan dengan metode 
“purposive sampling” yaitu dengan cara  
menelusuri tempat-tempat hidup keong darat dan air 
tawar di dalam wilayah penelitian.  Habitat  
keong darat seperti bagian-bagian pohon dan semak, 

serasah serta batang pohon busuk yang tergeletak di 
lantai hutan diungkap semuanya untuk mencari keong-

keong tersebut. Pada setiap habitat keong yang 
ditemukan diletakkan bingkai yang berukuran 
33,33x33,33 cm2 sebagai plot pengambilan contoh.  
Semua serasah yang berada di dalam bingkai  
tersebut dikeluarkan satu per satu sambil  
diamati bagian atas dan bawahnya. Bingkai dan 
metode yang sama juga diletakkan dan diterapkan di 
dalam sungai dan rawa untuk menemukan keong air 
tawar yang hidup pada batu dan serasah di air. 
Semua keong yang ditemukan kemudian  
dimasukkan kedalam wadah plastik untuk mencegah 
nyadari kerusakan.  Keong yang masih hidup difoto 
untuk dokumentasi foto keong hidup. Ketika contoh-

contoh keong dalam plot berukuran kecil, untuk 
menghemat waktu, serasah di dalam bingkai 
dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan diberi label untuk ditransportasikan ke 
Laboratorium Malakologi, Museum Zoologi Bogor di 
Cibinong, Bogor. 

 

Pekerjaan laboratorium 

Di laboratorium,  sampel yang berukuran kecil 
dan mikro diekstrak serasah.  Kemudian semua 
sampel, baik besar maupun kecil, dicuci dari semua 
lumpur dan kotoran lain yang menempel. Sampel-
sampel yang telah bersih dikering-anginkan pada suhu 
kamar dan kemudian dimasukkan ke dalam wadahnya 
yang baru. Contoh-contoh keong yang masih utuh 
dengan tubuhnya kemudian dirileksasi dalam air tawar 

Tabel 1. Stasiun sampling di setiap lokasi sampling di P. Enggano (Sampling stations at each sampling 
location in Enggano ) 

Lokasi penelitian 

(Sampling location) 
Kode 
(Code) 

Stasiun sampling 

(Sampling stasiun) 

Barat Laut (Northwestern) 

A Bendung 

B 266 

C 267 

D Kinono 

E Kahabi 

Tengah (Central) 
F Pako 

G Ds. Meok 

H Blk. Bandara 

I Mata air biru 

Tenggara 

(Southeastern) 
J Kahyapu 

K 272B 

L Dam 
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selama 12 jam. Selanjutnya keong diawetkan dalam 
alkohol 70%,  Label baru dibuatkan untuk disertakan 
dengan label yang lama.  Penyortiran dilakukan pada 
tahap selanjutnya aga memudahkan dalam proses 
identifikasi.  Penyortiran untuk contoh keong kecil 
dan mikro dilaksanakan dengan  bantuan kaca 
pembesar dan mikroskop.   

Contoh-contoh keong kemudian diidentifikasi 
sampai tingkat spesies dan dihitung. Semua contoh 
dideposit di Laboratorium Malakologi, Museum 

Zoologi Bogor di Cibinong, Bogor. 
 

Pekerjaan analisis 

Data laboratorium dianalisis menggunakan index 
Shannon-Wiener dengan rumusan H = − ∑ pi log pi 
(H=Indeks Keragaman Shannon-Wiener, seperti 
tercantum di bawah inithe Shannon index, pi =  
proporsi jumlah individu pada spesies ke-i  dengan  
jumlah individu keseluruhan.  Kemudian sampel 
antar lokasi dibandingkan dengan menggunakan  
t-Test: Two- Sample Assuming Equal Variances 
berdasarkan Bailey (1959).  Analisis data dilakukan 
dengan pertolongan Microsoft Excel. Komunitas 
keong berdasarkan stasiun sampling kemudian 

diklasifikasikan dengan menggunakan cluster 

analysis dari program PRIMER-E v-6 dari Massey 
University, New Zealand. Hasil data analisis 
kemudian dihubungkan dengan data lingkungan 
sekunder yang didapat dari Anonimous (2006).   
 

HASIL 

Penelitian ini berhasil menemukan 722  
spesimen yang terdiri dari 17 spesies moluska darat 
(12 famili) dan 7 spesies air tawar (5 famili).  
Berdasarkan jumlah spesies keong yang ditemukan, 
diketahui bahwa dibagian barat laut, habitat keong 
dikuasai oleh keong darat (88,2 %) dibandingkan 
dengan keong air tawar (11,8 %).  Di bagian  
tengah tidak ada dominasi karena keong darat dan air 
tawar berbagi jumlah masing-masing 50 %,  
sementara itu di bagian tenggara jumlah keong air 
tawar meningkat walau pun tidak terlalu tajam 
(jumlah keong darat : jumlah keong air tawar =  
71,4 % : 28,6 %). Perbandingan antara jumlah keong 
darat dan keong air tawar di barat laut, tengah, dan 
tenggara disajikan pada Tabel2. 

Sebagian besar keong yang ada di Enggano 
berukuran kecil.  Hal itu terlihat dari Gambar 2 di 
bawah ini.  Pada grafik itu terlihat bawah proporsi 
keong kecil mencapat jumlah 54,4%, sedangkan 

Gambar 1. Peta Enggano.  Lingkaran merah adalah lokasi pengambilan contoh moluska (Enggano  
maps.  Red circles are molluscs sampling locations). 
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keong yang berukuran sedang dan besar hanya 
mencapat 31,8% dan 13,6%.  

Walaupun begitu, tempat hidup tidak 
berpengaruh pada ukuran keong.  Semua lokasi 
penelitian secara keseluruhan ditempati oleh keong, 
baik besar, sedang, maupun kecil.  Gambar histogram 
di bawah memberikan informasi mengenai ukuran 
keong yang berada di setiap tempat penelitian. 

Dilihat dari sebaran keong, terlihat bahwa hanya 
tiga spesies keong yang ditemukan berada di semua 

tempat penelitian yaitu T.  dohertyi, S.  octona, L. 
rubiginosa. Di lain pihak, keong-keong Lagochilus 
sp., L.  nitidum, F.  bleekeri, P. pupillaris, dan S. 
minuta hanya ditemukan di bagian barat laut, 
sedangkan S. brevicula, S. bedaliensis, dan C.  
corniculum terbatas di bagian tenggara, dan hanya I. 
exustus yang keberadaannya di bagian tengah. 

Dilihat dari keanekaragamannya,  
keanekaragaman keong di bagian tengah adalah yang 
paling tinggi dengan index 1,96, disusul di bagian 

Tabel 2. Jenis-jenis moluska darat dan air tawar yang ditemukan di P. Enggano (Land and freshwater snails  
 found in Enggano Island) 

  

Barat Laut 
(Northwestern) 

Tengah 
(Central) 

Tenggara 
(Southeastern) 

I Camaenidae    

1 Amphidromus engganoensis √  √ 

II Neritidae    

2 Clithon flavofirens  √ √ 

III Cyclophoridae    

3 Cyclotus corniculum   √ 

4 Lagochilus ciliferum √  √ 

5 Lagochilus sp. √   

6 Leptopoma nitidum √   

7 Pterocyclos engganoensis √  √ 

IV Diplommatinidae    

8 Diplommatina ceuli √  √ 

V Veronicellidae    

9 Filicaulis bleekeri √   

VI Hydrocenidae    

10 Georissa cf. williamsi √  √ 

VII Helicarionidae    

11 Helicarion sp. √   

VIII Trochomorphidae    

12 Trochomorpha cf. dohertyi √ √ √ 

IX Subulinidae    

13 Opeas gracile √  √ 

X Subulina octona √ √ √ 

14 Ariophantidae    

XI Parmarion cf. pupillaris √   

15 Ellobiidae    

16 Phytia scarabeus √ √  

XII Succineidae    

17 Succinea minuta √   

XIII Planorbidae    

18 Indoplanorbis exustus  √  

XIV Lymnaeidae    

19 Lymnaea rubiginosa √ √ √ 

20 Thiaridae.    

XV Melanoides rustika  √  

21 Melanoides tuberculata √ √  

XVI Stomatellidae    

23 Syncera bedaliensis   √ 

24 Syncera brevicula   √ 

 Jumlah spesies 17 8 13 

https://en.wikipedia.org/wiki/Camaenidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Neritidae
http://www.discoverlife.org/mp/20q?search=Cyclophoridae
https://en.wikipedia.org/wiki/Diplommatinidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Hydrocenidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Ariophantidae
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=198
https://en.wikipedia.org/wiki/Planorbidae
https://en.wikipedia.org/wiki/Thiaridae
http://animaldiversity.org/accounts/Stomatellidae/classification/#Stomatellidae
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barat lautdengan index 1,70.  Sementara itu index 
keanekaragaman keong di bagian tenggara adalah 
yang terendah dengan index hanya mencapai 1,51 
(Gambar 3). 

Secara sekilas terlihat dari Gambar 3 di  
atas bahwa tidak ada perbedaan yang besar antara 
ketiga index Shannon-Wiener. Hal tersebut diperkuat 
secara statistic dengan uji t-Test untuk  
keanekaragaman keong di setiap lokasi penelitian.  
Hasil uji statistik mendapatkan hasil yang serupa  
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antar 
semua lokasi, seperti tercantum dalam tabel 3 di  

bawah ini. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang nyata bagi 
keanekaragaman  keong di setiap lokasi penelitian. 

Kemiripan ekologi dari setiap stasiun 
digambarkan dengan pengelompokkan secara 
hierarkis seperti pada Gambar 4 berikut ini.  Pada 
gambar dendogram tersebut terlihat bahwa stasiun 
sampling A (Bendung)  secara ekologis berbeda jauh 
dari 11 stasiun lainnya, disusul oleh stasiun sampling 
G yang berada di Desa Meok.  Selain stasiun sampling 
A dan G,  stasiun yang lainnya mempunyai kemiripan 
ekologi yang lebih dekat.  

Gambar 2. Proporsi ukuran keong darat dan keong air tawar di P. Enggano (The proportion of three sizes of  
       snails in Enggano Island) 

Gambar 3. Indeks keanekaragaman keong darat dan keong air tawar di barat laut, tengah, dan tenggara P.     
      Enggano (Diversity indexes of land snails and freshwater snails in the north-western, central, and 
      east-southern of Enggano Island) 
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PEMBAHASAN 

Jumlah keong dalam penelitian ini (24  
spesies dari 17 famili) sedikit lebih banyak dari pada 
yang dinyatakan oleh Benthem-Jutting (1959) yaitu 20 
spesies dari 10 famili, padahal Benthem-Jutting (1959) 
dalam tulisannya itu memasukkan keong-keong 
mangrove. Penelitian dalam tulisan ini hanya 
dilakukan di darat dan air tawar, sehingga bila 
penelitian ini diperluas sampai ke hutan mangrove, 
maka jumlah spesies di P. Enggano akan jauh lebih 
besar.  Dalam tulisan yang sama, Benthem-Jutting 
(1959) memberikan pula perbandingan jumlah keong 
untuk pulau-pulau kecil yang bertetangga dengan  
Enggano seperti P. Weh (47 spesies), P. Simalur (21 
spesies), P. Babi (7 spesies), P. Nias (38 spesies), P. 
Mentawai (23 spesies). Dalam perbandingan tersebut 
jumlah spesies di P. Enggano masih dapat dikatakan 
berimbang. 

Daya dukung pulau-pulau kecil di tempat yang 
cukup jauh dari P. Enggano tampaknya tidak jauh 
berbeda dengan pulau-pulau sebelumnya. Di P. Moti 
di Maluku Utara diperoleh 31 spesies dari 12 famili 
(Heryanto, 2011).  Sementara itu di P. Belitung, P. 
Bangka, dan P. Berhala yang berada di sebelah timur 
P. Sumatera ditemukan masing-masing 5, 40,dan 6 
spesies keong darat (Benthem-Jutting, 1959).   Tidak 
diketahui alasannya kenapa jumlah keong di P. Beli-
tung dan P. Berhala rendah sekali. 

Lebih banyaknya keong kecil dan sedang 
dibandingkan dengan keong yang berukuran besar 
kemungkinan besar merupakan cermin keong secara 
keseluruhan. Heryanto (2012) menyatakan bahwa 
sebanyak 80% keong darat di Jawa berukuran kecil.  
Secara tidak tersirat pun Benthem-Jutting (1950, 
1952, 1956) menyatakan hal yang sama.  Karena 
keong kecil dan sedang berjumlah banyak (86,3%) 

Tabel 3. Hasil uji t-Test untuk keragaman setiap lokasi penelitian( t-Test: Two-Sample Assuming Equal  
    Variances (one-tail) 

  t Stat P(T<=t) t Critical 
t-Test: Barat Laut–Tengah (North-western–Central) 0,385425 0,351659 1,710882 

t-Test: Barat Laut–Tenggara (North-western-South-

eastern) -1,04882 0,151461 1,699127 

t-Test: Tengah –Tenggara (Central–South-eastern) -1,01153 0,161638 1,720743 

Gambar 4. Dendogram kemiripan lokasi sampling di Pulau Enggano. Lokasi setiap stasiun sampling    
mengacu pada Tabel 1. (Dendogram of  similarity of sampling locations in  Enggano Island. 
The location of each sampling station refer to Table 1) 
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sedangkan laju metabolismenya tinggi (Herreid II, 
1977), maka diharapkan peran mereka terhadap 
ekosistem habitatnya lebih tinggi karena mampu 
mempercepat perputaran materi organik.  Perputaran 
materi organik tersebut berlangsung di semua tempat 
di P. Enggano karena distribusi keong kecil dan 
sedang yang merata di setiap lokasi penelitian. 

Tingginya jumlah spesies keong di bagian barat 
laut dan tenggara P. Enggano diduga berkaitan erat 
dengan kondisi hutan yang relatif lebih bagus dari 
pada hutan-hutan tempat pengambilan contoh di  
bagian tengah. Hutan yang baik bervegetasi optimal 
dan menghasilkan hamparan serasah yang cukup tebal 
di lantainya sehingga menjadi tempat hidup yang baik 
untuk keong di hutan tersebut.  Serasah yang tebal 
mampu menjadi pelindung bagi keongyang hidup di 
baliknya karena menghalangi pandangan para 
pemangsa. Selain itu, serasah juga menyimpan air 
hujan serta menahan perubahan cuaca yang terjadi di 
dalam hutan sehingga tercipta iklim mikro yang 
lembab dan basah di bawahnya yang sesuai untuk 
kehidupan keong darat.  Tempat yang lembab dan 
basah tersebut disukai oleh banyak keong untuk 
hidup. Pielou (1975) mengemukakan bahwa 
distribusi dan kepadatan binatang dipengaruhi oleh 
sumberdaya, sebagai contoh air. Semakin dekat dari 
sumberdaya tersebut, semakin besar kehadiran 
spesies dan kepadatannya. 

Topografi tempat penelitian di bagian barat laut 
yang lebih miring (0-10 % kemiringan, Tabel 3) 
dengan drainase baik-sedang dan mikrotopografi 
datar-berlereng turut memberikan sumbangan 
terhadap spesies keong darat yang menyukai tempat 
yang tidak tergenang.  Walaupun hutan bagian barat 
laut dilewati oleh sungai yang relatif besar seperti S. 
Berhawe dan S. Kinono, tetapi karena topografi yang 
miring membuat air hujan yang turun di bagian ini 
dialirkan ke sungai-sungai yang ada atau tersimpan 
di dalam genangan-genangan kecil di dalam hutan. 
Hutan di bagian barat laut ini, hanya digenangi air 
pada saat hujan dan beberapa waktu setelahnya. 
Profil tanah yang mengandung banyak humus dan 
lempung mampu menahan air dalam partikel-
partikelnya sehingga menjaga kondisi tetap lembab.  
Kandungan Ca yang cukup tinggi juga menjadikan 
alasan lebih banyaknya keong darat diketemukan di 
hutan bagian barat laut ini.  Sebagaimana telah 
diketahui bahwa keong memerlukan Ca untuk 
membentuk cangkangnya (Schilthuizen et al., 
2003;Schilthuizen, 2004;Schilthuizen et al., 
2011;Clements et al., 2006;Welter-Schultes dan 

 Williams, 1999).  Keong air tawar hanya ditemukan 
di sungai-sungai dan di bawahserasah di cekungan-

cekungan yang dekat dengan sungai. 
Di pihak lain, hutan di bagian tengah P.  

Enggano telah terganggu; sebagian sudah menjadi 

Gambar 5.  Jumlah keong di pulau-pulau kecil di bagian barat Sumatera (The number ofsnails on the small 
        islands in the western part of Sumatra) 
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permukiman dan kebun, sehingga hutan itu lebih 
terbuka dan pohon-pohon kecil yang tumbuh lebih 
rapat mendominasi hutan. Tumbuh-tumbuhan bawah 
di lantai hutan juga relatif lebih rapat.Keterbukaan 
hutan membuat suhu setempat menjadi lebih tinggi 
daripada suhu biasa sebelumnya serta kelembaban 
menjadi lebih rendah dan membuat kehidupan keong 
darat terganggu. Tidak terlalu banyak ditemukan 
keong-keong darat yang berukuran besar karena  
tempat mereka berlindung sudah berkurang. 
Dikatakan bahwa bahwa pembukaan hutan, dan  
peralihan fungsi hutan menjadi perkebunan menjadi 
penyebab utama hilangnya keong darat (Johannessen 
dan Solhøy,2001; Lydeard et al., 2004 in Oke et al.,  
2008; Naggs dan Raheem, 2005). 

Tempat pengambilan contoh keong di  
bagian tengah yang berada di pinggir sungai kecil 
dan pantai juga turut berpengaruh terhadap perolehan 
keong. Jumlah jenis keong air tawar berimbang 
dengan jumlah jenis keong darat.  Pengamatan di 
lapangan mendapati sebagian besar tempat penelitian 
digenangi air sampai pada ketinggian 40 cm karena 
jalan air  menuju laut terhalangi jalan raya yang 
melintasinya.  Di arah daratan terdapat sungai-sungai 
kecil yang bermuara ke Sungai Kuala Besar. Di  
tempat lainnya, terdapat lapisan air (kedalaman  
± 2 cm) yang mengalir menuju sungai-sungai kecil 
tersebut. Hal itu pula yang membuat lebih banyak 

keong yang berukuran kecil ditemui di hutan bagian 
tengah karena banyak keong-keong kecil berlindung 
dan mencari makan di balik serasah. Profil tanah pun 
mendukung kehidupan keong air tawar dengan  
kandungan air yang cukup tinggi karena  
mengandung pasir yang tinggi sehingga mampu 
menahan air banyak di antara partikelnya 
(interstitial).  Di tempat penelitian ini juga terdapat 
lereng tinggi yang mengandung kapur tinggi 
(7,5, Tabel 3).  Di tempat yang berkapur tinggi dan 
berlereng ini  diketemukan keong T.cf. dohertyi dan 
A. engganoensis yang berukuran besar.  Kandungan 
kapur yang tinggi ini amat mendukung kehidupan 
keong-keong darat yang berukuran besar. 

Hutan tempat pengambilan sampel di  
bagian tenggara berada di tepi-tepi sungai,  
sehingga sering dibanjiri air ketika hujan dan air 
tinggi.  Tanah hutan yang banyak mengandung pasir 
dan lempung (sandy-clay) banyak menahan air  
sehingga mempunyai kandungan air yang tertinggi di 
antara tanah hutan-hutan lainnya (7,3H2O) (Tabel 3).  
Berdasarkan peraturan setempat, pohon-pohon di 
tepi sungai tidak boleh ditebang sehingga hutan  
dibagian tenggara ini masih lebat dan banyak pohon-

pohon besar. Serasah di hutan bagian tengga rarelatif 
lebih tebal dari pada di bagian barat laut. Kandungan 
kapur pun jauh lebih tinggi dari pada di tempat-
tempat penelitian lainnya, mencapai 30,3  

Tabel 3. Profil tanah di dekat tempat penelitian di P. Enggano (Soil profile of the sampling locations  
 nearby) 

Plot 
Penelitian 

(sampling plot) 

Stasiun 
tanah 

(soil 
station) 

Kelas 
loam 

(loam 
class) 

(H2O) 
  

(H2O) 

Ca 

  

(Ca) 

Kemiringan 

(ground 
slope) 

Drainase 

(drainage) 
Mikrotopografi 

(Microtopography) 

Barat laut 
(Northwestern) 

Banjar-
1 

Lempung 
(clay) 

5 3,2 10% Sedang 
(Medium) 

datar (Flat) 

Banjar-
2 

Pasir 
(sandy) 

5 1,6 0% Baik 

(Good) 
datar (Flat) 

Tengah 
(Central) 

Kaay Pasir -
lempung
(sandy -

clay) 

5,7 7,5 13% Sedang 
(Medium) 

berlereng (Hilly) 

Koni-6 Pasir  
(Sandy) 

5,2 1,6 0% Sedang 
(Medium) 

datar (Flat) 

Tenggara 
(Southeastern) 

Kaana Pasir -
lempung
(sandy -

clay) 

7,3 30,3 0% Sedang 
(Medium) 

datar (Flat) 

(Anonimous, 2006). 
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(Tabel 3). Kombinasi antara pepohonan yang rapat, 
tanah yang mengandung air dan kalsium, serta 
serasah yang tebal membuat lingkungan yang bagus 
untuk kehidupan keong.  Di pohon-pohon banyak 
ditemukan keong-keong darat yang berukuran besar 
seperti A. engganoensis dan T. cf. dohertyi.   
Sementara itu di lantai hutan, di bawah serasah tebal, 
banyak diketemukan G. cf. williamsi, Diplommatina 
sp., S. bedaliensis, dan S. brevicula. 

Tiga spesies keong yang ditemukan menyebar 
luas di semua tempat penelitian membuktikan 
ketiganya mampu hidup di tempat yang berbeda 
walaupun mempunyai relung (niche) yang berlainan.  
T.  dohertyi, mampu hidup di dua macam habitat, 
yaitu secara aerial di batang dan daun serta di lantai 
hutan terutama di balik serasah dan pohon tumbang.  
Di bagian barat laut dan tengah, keong ini hidup di 
lantai hutan di tempat yang relatif kering naik ke atas 
kayu dari pohon tumbang.  Di bagian tenggara di 
tempat yang sering terkena banjir, banyak keong ini 
hidup di batang dan daun tumbuhan.   

S. octona adalah keong yang terkenal 
megapolitan, ditemukan di mana-mana bahkan di 
tempat yang cukup ekstrim misalnya di padang alang-

alang yang bersuhu tinggi dengan kelembaban yang 
rendah.  Di Enggano pun, keong jenis ini hidup di 
tempat yang relatif ekstrim karena terbuka misalnya di 
perkebunan dan rerumputan. Keong L. rubiginosa 
adalah keong yang juga kosmopolitan.  Keong ini 
hidup di air tawar yang tergenang atau berarus lambat 
hingga ketinggian di Thailand, Laos, Kamboja,  
Vietnam, Malaysia, Indonesia, dan Filipina 
(Djajasasmitam, 1999).  I. exustus secara khusus 
hanya ditemukan di bagian tengah, terutama di rawa-

rawa yang berarus lambat dan terbuka.  Walaupun 
hidup di air tawar, keong ini bernafas menggunakan 
udara langsung, sehingga hidup terapung-apung di 
permukaan air atau menempel pada benda-benda 
yang terapung.  Keong ini juga tersebar di di Asia 
Tenggara dan Asia Selatan  

Keong-keong yang berukuran kecil Lagochilus 
sp., L.  nitidum, F.  bleekeri, P. Pupillaris dan S.  
minuta hanya ditemukan di bagian barat laut.  Tempat 
penelitian di barat laut ini bersinggungan dengan 
kebun warga sehingga banyak ditemukan keong yang 
hidup di tumbuhan pertanian dan semak-semak.  Dua 
diantaranya berpotensi menjadi hama pertanian yaitu 

F. bleekeri dan P. pupillaris.  Perbedaan diantara 
kedua keong darat yang terakhir adalah bahwa F. 
bleekeri hidup di dalam tanah menghamai bagian 
akar sedangkan P. pupillaris hidup di batang dan daun 
menghamai daun. 

Keong-keong kecil S.brevicula, S.  
bedaliensis, dan C. Corniculum hanya ditemukan di 
bagian tenggara.  Lingkungan tempat keong-keong 
tersebut hidup amat khas karena substratnya berupa 
lumpur bercampur pasir halus.  Seperti telah 
diterangkan sebelumnya, tempat penelitian di bagian 
tenggara ini sering dibanjiri air yang meluap dari 
sungai.  Ketinggian yang tidak jauh dari permukaan 
laut membuat air laut masuk melalui sungai ketika 
pasang terjadi.  Percampuran air laut dengan air 
sungai dan hujan ketika banjir membuat lingkungan 
tersebut menjadi payau dan baik untuk tempat hidup 
S.brevicula dan S.bedaliensis. C. corniculum yang 
murni keong darat dapat hidup di tempat ini karena 
ukurannya yang kecil membuatnya mampu 
menghindari dari banjir dengan cara naik ke batang-

batang semak dan serasah yang bertumpuk akibat 
banjir. 

Secara ekologi, lokasi penelitian di Bendung 
(kode A dalam dendogram) paling berbeda daripada 
di tempat lainnya.  Lokasi penelitian ini berada di 
tengah daratan Enggano dengan hutannya yang 
relatif kering.  Hutan di lokasi ini juga relatif masih 
asli walaupun laju sedikit banyak telah 
mempengaruhinya.  Seperti telah dikatakan 
sebelumnya, hutan di tempat tersebut relatif bagus, 
bervegetasi optimal dan mempunyai hamparan serasah 
yang cukup tebal.  D. ceuli, keong darat kecil, di 
tempat ini hadir dalam jumlah yang besar. Stasiun di  
Desa Meok menempati urutan kedua karena berada di 
tengah-tengah pemukiman penduduk sehingga berada 
di ekstrim lain dari stasiun Bendung.  Hanya di Desa 
Meok ini I. exustus diketemukan.  Stasiun-stasiun lain, 
secara ekologi, berada di antara Bendung dan Desa 
Meok.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian keongdi Pulau Enggano memberikan 
kesimpulan bahwa keanekaragaman keong di Pulau 
Enggano tidak bergantung pada tipe hutan, tetapi 
lebih kepada kondisi habitat-mikro di dalam hutan 
itu sendiri, walaupun spesies keong di dalam setiap 

https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Laos
https://id.wikipedia.org/wiki/Kamboja
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
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tipe hutan dapat berbeda-beda dengan relung yang 
berbeda pula.   
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